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Abstract: This study aims to analyze the role of dynamic capabilities in creating public value
at Perseroda XYZ using the Strategic Position and Action Evaluation (SPACE) approach. This
research employed a qualitative descriptive method with strategic analysis through the
identification of internal and external organizational factors affecting public value creation.
Data were collected through interviews, observations, and documentation studies, then
analyzed using IFAS, EFAS, and SPACE matrices. The results indicate that Perseroda XYZ
possesses strong internal capabilities, including organizational adaptability, digital service
innovation, local government support, and competent human resources. External opportunities
arise from increasing public demands for quality public services, digital transformation, and
policy support for regional-owned enterprises. The SPACE matrix analysis places Perseroda
XYZ in the aggressive quadrant, indicating that the organization has strong internal strengths
and significant external opportunities. Dynamic capabilities through sensing, seizing, and
transforming processes significantly contribute to improving service quality, organizational
effectiveness, innovation, and public trust. This study contributes theoretically to the
development of dynamic capabilities in public organizations and practically to strengthening
strategic management in regional-owned enterprises.

Keywords: Dynamic Capabilities, Public Value, SPACE Matrix, Strategic Management,
Regional-Owned Enterprise

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kapabilitas dinamis dalam
menciptakan nilai publik pada Perseroda XYZ menggunakan pendekatan Strategic Position and
Action Evaluation (SPACE). Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
analisis strategis melalui identifikasi faktor internal dan eksternal organisasi yang memengaruhi
penciptaan nilai publik. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan matriks IFAS, EFAS, dan SPACE. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Perseroda XYZ memiliki kekuatan internal berupa kemampuan adaptasi
organisasi, inovasi layanan berbasis digital, dukungan pemerintah daerah, dan kompetensi
sumber daya manusia. Peluang eksternal berasal dari meningkatnya tuntutan pelayanan publik
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berkualitas, perkembangan transformasi digital, dan dukungan kebijakan pemerintah terhadap
perusahaan daerah. Hasil analisis SPACE menunjukkan bahwa Perseroda XYZ berada pada
kuadran agresif yang menunjukkan organisasi memiliki kekuatan internal dan peluang eksternal
yang tinggi. Kapabilitas dinamis melalui proses sensing, seizing, dan transforming
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pelayanan, efektivitas organisasi, inovasi layanan,
dan penguatan kepercayaan publik. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis pada
pengembangan dynamic capabilities dalam organisasi publik serta kontribusi praktis bagi
penguatan strategi perusahaan daerah dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Kata Kunci: Kapabilitas Dinamis, Nilai Publik, Matriks SPACE, Manajemen Strategis,
Perseroda

PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan organisasi yang semakin dinamis menuntut organisasi publik dan
perusahaan daerah untuk memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi. Perkembangan teknologi
digital, perubahan regulasi, meningkatnya tuntutan transparansi, serta ekspektasi masyarakat
terhadap kualitas pelayanan publik menjadi tantangan utama organisasi publik dalam
mempertahankan efektivitas pelayanan. Dalam kondisi tersebut, organisasi dituntut memiliki
kemampuan strategis dalam merespons perubahan lingkungan secara cepat dan adaptif.

Konsep dynamic capabilities menjelaskan kemampuan organisasi dalam
mengintegrasikan, membangun, dan mengkonfigurasi ulang sumber daya internal maupun
eksternal guna menghadapi perubahan lingkungan yang dinamis. Menurut Teece (2007),
dynamic capabilities terdiri dari kemampuan sensing, seizing, dan transforming yang
memungkinkan organisasi mempertahankan keberlanjutan organisasi dalam lingkungan yang
kompetitif dan berubah secara cepat.

Dalam konteks organisasi publik, penciptaan nilai publik (public value) menjadi tujuan
utama organisasi. Moore (1995) menjelaskan bahwa public value tercipta ketika organisasi
mampu memberikan manfaat nyata kepada masyarakat melalui pelayanan yang efektif,
transparan, dan akuntabel. Oleh karena itu, kapabilitas dinamis menjadi instrumen strategis bagi
perusahaan daerah dalam menciptakan pelayanan publik yang inovatif dan berorientasi pada
kebutuhan masyarakat.

Menurut Hapzi Ali, organisasi yang memiliki kemampuan dinamis dan inovatif akan
lebih mudah beradaptasi terhadap perubahan lingkungan serta mampu meningkatkan efektivitas
organisasi secara berkelanjutan. Kapabilitas organisasi yang baik juga berpengaruh terhadap
kualitas tata kelola dan efektivitas pelayanan publik.

Penelitian mengenai dynamic capabilities dalam organisasi publik mengalami
perkembangan yang cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Konsep yang
diperkenalkan oleh Teece (2007) menjelaskan bahwa kemampuan organisasi dalam melakukan
sensing, seizing, dan transforming menjadi faktor penting dalam menghadapi perubahan
lingkungan yang dinamis. Dalam konteks sektor publik, kapabilitas dinamis dipandang sebagai
instrumen strategis yang memungkinkan organisasi meningkatkan efektivitas pelayanan,
memperkuat inovasi, dan mempertahankan keberlanjutan organisasi di tengah perubahan
regulasi, perkembangan teknologi digital, serta meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap
kualitas pelayanan publik.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa organisasi publik yang memiliki
kemampuan adaptif dan inovatif cenderung lebih mampu menciptakan public value. Bryson et
al. (2017) menjelaskan bahwa strategic management berperan penting dalam mendukung
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penciptaan nilai publik melalui peningkatan efektivitas organisasi dan legitimasi publik.
Penelitian Mergel et al. (2019) serta Vial (2019) juga menegaskan bahwa transformasi digital
berpengaruh terhadap peningkatan transparansi, efisiensi pelayanan, dan daya adaptasi
organisasi publik terhadap perubahan lingkungan eksternal. Sementara itu, Hartley et al. (2021)
menekankan bahwa inovasi organisasi publik menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kualitas pelayanan publik secara berkelanjutan.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada organisasi
bisnis maupun institusi pemerintahan umum, sedangkan kajian mengenai dynamic capabilities
pada perusahaan daerah (Perseroda) masih relatif terbatas. Padahal, Perseroda memiliki
karakteristik organisasi yang berbeda dibandingkan organisasi publik lainnya karena
menghadapi dualisme orientasi, yaitu sebagai entitas bisnis yang dituntut menghasilkan kinerja
keuangan sekaligus sebagai organisasi publik yang memiliki tanggung jawab dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Kondisi tersebut menyebabkan Perseroda
memerlukan kemampuan strategis yang lebih adaptif dalam merespons perubahan lingkungan
organisasi.

Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya hanya membahas dynamic capabilities
sebagai kemampuan adaptasi organisasi tanpa mengintegrasikan pendekatan Strategic Position
and Action Evaluation (SPACE) dalam menganalisis posisi strategis organisasi publik.
Pendekatan SPACE selama ini lebih banyak digunakan pada organisasi bisnis untuk
menentukan strategi kompetitif organisasi berdasarkan kekuatan internal dan peluang eksternal.
Padahal, dalam konteks organisasi publik, khususnya Perseroda, pendekatan SPACE dapat
digunakan untuk menjelaskan bagaimana kemampuan organisasi dalam mengelola faktor
internal dan eksternal berpengaruh terhadap penciptaan public value secara berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan penelitian
(research gap) dengan mengintegrasikan konsep dynamic capabilities dan pendekatan SPACE
dalam konteks organisasi publik, khususnya Perseroda. Integrasi tersebut digunakan untuk
menjelaskan bagaimana kemampuan sensing, seizing, dan transforming memengaruhi posisi
strategis organisasi dalam menciptakan nilai publik melalui peningkatan kualitas pelayanan,
efektivitas organisasi, inovasi layanan, dan penguatan kepercayaan masyarakat.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan integratif antara
dynamic capabilities, analisis IFAS-EFAS, dan matriks SPACE dalam menganalisis penciptaan
public value pada perusahaan daerah. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi kemampuan
adaptasi organisasi, tetapi juga menjelaskan bagaimana kapabilitas dinamis menentukan posisi
strategis organisasi publik dalam menghadapi perubahan lingkungan eksternal secara adaptif
dan berkelanjutan.

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan kajian dynamic
capabilities dalam organisasi publik melalui penguatan hubungan antara kemampuan adaptif
organisasi dan penciptaan public value. Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi
strategis bagi Perseroda dalam memperkuat transformasi digital, meningkatkan efektivitas tata
kelola organisasi, serta mengembangkan strategi pelayanan publik yang lebih inovatif dan
berkelanjutan.

Tabel 1. State of The Art Penelitian Dynamic Capabilities dan Public Value

No Peneliti Fokus Penelitian Hasil Penelitian Research Gap

Organisasi yang memiliki
kemampuan sensing, seizing,
dan transforming lebih mampu
beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan

Fokus pada sektor bisnis,
belum spesifik pada
organisasi publik dan
Perseroda

Teece Dynamic Capabilities
(2007) pada organisasi bisnis
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Bryson et al. | management dan . o
2 . berpengaruh terhadap dynamic capabilities dan
(2017) public value pada . o .
. . penciptaan nilai publik SPACE
organisasi publik
Digital Transformasi digital Fokus pada digitalisasi,
3 Mergel et al. traIgl sformation pada meningkatkan efektivitas belum membahas
(2019) o p pelayanan publik dan kapabilitas dinamis secara
organisasi publik . . .
transparansi organisasi strategis
Digital Teknologi digital
. transformation dan meningkatkan daya adaptasi Belum membahas
4 Vial (2019) o e perusahaan daerah dalam
organizational organisasi terhadap perubahan konteks public value
adaptability lingkungan P

Hartley et al.

Public value dan
inovasi organisasi

Organisasi publik yang
inovatif lebih mampu

Belum menggunakan
pendekatan SPACE dalam

(2021) . meningkatkan legitimasi . . .
publik publik analisis strategi organisasi
- Strategic Kapabilitas organisasi dan Belum membahas dynamic
Hapzi Ali management dan . . s
6 (2020) oreanizational inovasi berpengaruh terhadap | capabilities pada Perseroda
& efektivitas organisasi publik berbasis SPACE
performance

Sumber: Hasil Analisis Peneliti 2026

Tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kapabilitas dinamis

Perseroda XYZ.

2. Menentukan posisi strategis organisasi berdasarkan hasil analisis IFAS dan EFAS.

(98]

. Menganalisis posisi organisasi menggunakan matriks SPACE.

4. Menganalisis pengaruh kapabilitas dinamis terhadap penciptaan nilai publik pada Perseroda

XYZ.

Perubahan
Lingkungan

Strategis

Layanan

mber: Dikembangkan oleh Peneliti, 2026
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Gambar 1. Kerangka Peemikiran

Penciptaan

Public Value

Kualitas
Pelayanan Publik

Efektivitas
Organisasi

Transparansi dan
Akuntabilitas

Kepercayaan
Publik

Inovasi
Pelayanan

Kerangka pemikiran penelitian ini menjelaskan bahwa perubahan lingkungan strategis
seperti transformasi digital, perubahan regulasi, tuntutan pelayanan publik, dan persaingan
layanan digital mendorong Perseroda XYZ untuk mengembangkan dynamic capabilities.
Kapabilitas dinamis tersebut terdiri atas kemampuan sensing, seizing, dan transforming yang
digunakan organisasi untuk merespons perubahan lingkungan secara adaptif.

Kemampuan organisasi dalam mengembangkan dynamic capabilities dianalisis melalui
identifikasi faktor internal dan eksternal organisasi menggunakan matriks IFAS dan EFAS.
Hasil analisis tersebut kemudian digunakan dalam analisis matriks SPACE untuk menentukan
posisi strategis organisasi.

Posisi strategis organisasi selanjutnya berpengaruh terhadap kemampuan Perseroda XYZ
dalam menciptakan public value melalui peningkatan kualitas pelayanan publik, efektivitas
organisasi, transparansi, inovasi pelayanan, dan penguatan kepercayaan masyarakat.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis
strategis. Penelitian dilakukan pada Perseroda XYZ dengan fokus pada pengembangan
kapabilitas dinamis dalam menciptakan nilai publik.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara dengan pimpinan organisasi, staf manajemen, dan pihak pemerintah daerah yang
berkaitan dengan pengelolaan Perseroda XYZ. Data sekunder diperoleh melalui dokumen
organisasi, laporan kebijakan, jurnal ilmiah, dan berbagai literatur yang relevan dengan
penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui:
1) Wawancara mendalam.

2) Observasi organisasi.

3) Studi dokumentasi.

Validitas data dilakukan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk

memastikan konsistensi dan keabsahan data penelitian.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan:

1) Identifikasi faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan organisasi.
2) Identifikasi faktor eksternal berupa peluang dan ancaman organisasi.
3) Penyusunan matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary).

4) Penyusunan matriks EFAS (External Factor Analysis Summary).

5) Analisis matriks SPACE (Strategic Position and Action Evaluation).

Penentuan bobot dan rating pada matriks IFAS dan EFAS dilakukan berdasarkan hasil
wawancara, observasi, dan analisis dokumen organisasi yang berkaitan dengan kondisi strategis
Perseroda XYZ..

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal Kapabilitas Dinamis Perseroda XYZ
Faktor Internal

Faktor internal terdiri dari kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) organisasi

dalam mendukung penciptaan nilai publik.

Kekuatan (Strength)

1) Kemampuan adaptasi organisasi terhadap perubahan lingkungan.
2) Dukungan pemerintah daerah terhadap pengembangan organisasi.
3) Pemanfaatan teknologi informasi dalam pelayanan.

4) Kompetensi sumber daya manusia yang cukup baik.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi organisasi dan
pemanfaatan teknologi digital menjadi kekuatan utama Perseroda XYZ dalam menciptakan
nilai publik. Kondisi ini menunjukkan bahwa organisasi memiliki kemampuan sensing dan
transforming yang cukup baik dalam menghadapi perubahan lingkungan strategis.

Temuan ini sejalan dengan Teece (2007) yang menjelaskan bahwa dynamic capabilities
memungkinkan organisasi melakukan integrasi dan rekonfigurasi sumber daya organisasi untuk
mempertahankan keberlanjutan organisasi. Selain itu, penelitian Hapzi Ali menjelaskan bahwa
organizational agility menjadi faktor penting dalam meningkatkan kemampuan organisasi
menghadapi perubahan lingkungan eksternal.

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pelayanan publik juga menunjukkan adanya
proses transformasi organisasi berbasis digital. Temuan ini mendukung penelitian Mergel et al.
(2019) yang menjelaskan bahwa digital transformation dapat meningkatkan efektivitas
pelayanan publik, transparansi organisasi, dan kualitas tata kelola organisasi publik.
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Kelemahan (Weakness)
1) Transformasi digital belum optimal.
2) Keterbatasan anggaran pengembangan inovasi.
3) Koordinasi antar unit organisasi belum maksimal.

Keterbatasan integrasi digital menunjukkan bahwa organisasi masih menghadapi
tantangan dalam melakukan transformasi pelayanan secara menyeluruh. Kondisi ini dapat
memengaruhi efektivitas organisasi dalam menciptakan pelayanan publik yang adaptif.

2. Menentukan Posisi Strategis Organisasi Berdasarkan Analisis IFAS dan EFAS

Tabel 2. Matriks IFAS Perseroda XYZ

No l Faktor Internal | Bobot l Rating | Skor
Strengths (Kekuatan)

1 | Kemampuan adaptasi organisasi 0,15 4 0,60

2 | Dukungan pemerintah daerah 0,15 4 0,60

3 | Pemanfaatan teknologi informasi 0,15 3 0,45

4 3

Komietensi SDM 0,15 0,45

Weaknesses (Kelemahan)

1 | Transformasi digital belum optimal 0,15 2 0,30
2 | Keterbatasan anggaran inovasi 0,15 2 0,30
3 Koordinasi internal belum maksimal 0,10 2 0,20
Total IFAS 1,00 2,90

Sumber : Hasil Analisis Peneliti, 2026

Berdasarkan hasil analisis matriks IFAS diperoleh nilai total sebesar 2,90 yang
menunjukkan bahwa Perseroda XYZ memiliki kondisi internal yang kuat. Nilai kekuatan
organisasi lebih dominan dibandingkan kelemahan sehingga organisasi memiliki kemampuan
yang cukup baik dalam mengembangkan kapabilitas dinamis.

Tabel 3. Matriks EFAS Perseroda XYZ

No | Faktor Internal | Bobot | Rating | Skor
Opportunities (Peluang)

1 Tuntutan pelayanan berkualitas 0,20 4 0,80

2 Perkembangan teknologi digital 0,15 4 0,60

3 Dukungan kebijakan pemerintah 0,15 3 0,45

4 Kolaborasi stakeholder 0,15 3 0,45
Threats (Ancaman)

1 Perubahan regulasi 0,15 2 0,30

2 Tingginya ekspektasi masyarakat 0,10 2 0,20

3 Persaingan layanan digital 0,10 2 0,20

Total EFAS

Sumber: Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan hasil analisis matriks EFAS diperoleh nilai sebesar 3,00 yang menunjukkan
bahwa Perseroda XYZ mampu merespons peluang eksternal dengan cukup baik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Vial (2019) yang menjelaskan bahwa transformasi
digital menjadi instrumen strategis organisasi dalam meningkatkan daya saing dan efektivitas
organisasi di era perubahan lingkungan yang dinamis. Selain itu, Bryson et al. (2017)
menjelaskan bahwa organisasi publik yang mampu memanfaatkan peluang eksternal secara
strategis akan lebih mampu menciptakan public value secara berkelanjutan.

180|Page


https://dinastires.org/DIT

https://dinastires.org/DIT, Vol. 3, No. 4, April - June 2026

3. Analisis Posisi Organisasi Menggunakan Matriks SPACE
Berdasarkan hasil analisis IFAS sebesar 2,90 dan EFAS sebesar 3,00, posisi Perseroda
XYZ berada pada kuadran agresif (growth strategy).

Titik koordinat SPACE:
X =290
Y =3,00

Peluang Eksternal (+)

|
|
|
|
Agresif : Kompetitif
|
|
|

Defensif Konservatif

Ancaman Eksternal (-)

(2,90 ; 3,00)

Sumber: Hasil Penelitian, 2026
Gambar 2. Posisi Strategis Perseroda XYZ pada Matriks SPACE

Posisi kuadran agresif menunjukkan bahwa organisasi memiliki kekuatan internal dan
peluang eksternal yang tinggi sehingga strategi pertumbuhan dapat dilakukan secara optimal.
Strategi agresif yang dapat diterapkan meliputi:

1) Penguatan transformasi digital pelayanan publik.

2) Pengembangan inovasi organisasi berbasis teknologi.

3) Penguatan kompetensi sumber daya manusia.

4) Peningkatan kolaborasi dengan stakeholder eksternal.

5) Penguatan transparansi dan kualitas pelayanan publik.

Posisi agresif pada matriks SPACE menunjukkan bahwa Perseroda XYZ tidak hanya
memiliki kemampuan internal yang kuat, tetapi juga memiliki kapasitas strategis dalam
memanfaatkan peluang eksternal secara adaptif. Kondisi ini menunjukkan bahwa organisasi
memiliki tingkat organizational agility yang cukup tinggi dalam merespons perubahan
lingkungan bisnis dan pelayanan publik. Strategi agresif pada organisasi publik
mengindikasikan bahwa organisasi mampu melakukan ekspansi inovasi pelayanan, penguatan
digitalisasi organisasi, serta pengembangan tata kelola yang lebih efektif dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat.

Dalam perspektif dynamic capabilities, posisi agresif tersebut mencerminkan
keberhasilan organisasi dalam menjalankan proses sensing, seizing, dan transforming secara
simultan. Kemampuan sensing terlihat dari kemampuan organisasi mengidentifikasi perubahan
kebutuhan masyarakat dan perkembangan teknologi digital. Kemampuan seizing tercermin dari
upaya organisasi memanfaatkan peluang digitalisasi pelayanan publik melalui pengembangan
inovasi berbasis teknologi. Sementara itu, kemampuan transforming terlihat dari perubahan tata
kelola organisasi yang lebih adaptif dan berorientasi pada peningkatan efektivitas pelayanan
publik.

Temuan ini memperkuat pandangan Teece (2018) yang menjelaskan bahwa organisasi yang
memiliki dynamic capabilities yang baik akan lebih mampu mempertahankan keberlanjutan
organisasi melalui kemampuan adaptasi strategis terhadap perubahan lingkungan eksternal.
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Selain itu, penelitian Warner dan Wager (2019) juga menegaskan bahwa transformasi digital
membutuhkan kemampuan organisasi dalam melakukan integrasi sumber daya, inovasi
layanan, dan penguatan kapasitas organisasi secara berkelanjutan.

Dalam konteks organisasi publik, strategi agresif juga menunjukkan bahwa Perseroda XYZ
memiliki peluang besar untuk meningkatkan public value melalui penguatan kualitas
pelayanan, transparansi organisasi, dan peningkatan legitimasi publik. Hal ini sejalan dengan
konsep public value Moore (1995) yang menjelaskan bahwa organisasi publik harus mampu
menciptakan manfaat nyata bagi masyarakat melalui pelayanan yang efektif, akuntabel, dan
inovatif.

4. Pengaruh Kapabilitas Dinamis terhadap Penciptaan Nilai Publik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapabilitas dinamis memiliki pengaruh signifikan

terhadap penciptaan nilai publik pada Perseroda XYZ.
Kemampuan sensing membantu organisasi memahami kebutuhan masyarakat secara cepat.
Kemampuan seizing memungkinkan organisasi memanfaatkan peluang inovasi pelayanan,
sedangkan kemampuan transforming membantu organisasi melakukan perubahan sistem dan
tata kelola organisasi secara berkelanjutan.

Temuan ini sejalan dengan Moore (1995) yang menjelaskan bahwa public value tercipta
ketika organisasi mampu memberikan manfaat nyata kepada masyarakat melalui pelayanan
yang efektif, transparan, dan akuntabel.

Selain itu, penelitian Hapzi Ali juga menjelaskan bahwa penciptaan nilai publik sangat
dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam mengelola strategi organisasi secara adaptif dan
inovatif.

Dengan demikian, semakin tinggi kemampuan organisasi dalam mengembangkan
dynamic capabilities, maka semakin besar kemampuan organisasi dalam menciptakan nilai
publik yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat dan keberlanjutan organisasi publik.

Kapabilitas dinamis juga berpengaruh terhadap peningkatan kepercayaan publik terhadap
organisasi daerah. Organisasi yang mampu beradaptasi secara cepat terhadap perubahan
lingkungan cenderung lebih dipercaya masyarakat karena dianggap memiliki kemampuan
dalam menyediakan pelayanan yang relevan dan responsif. Dalam konteks Perseroda XYZ,
transformasi digital pelayanan dan peningkatan efektivitas tata kelola menjadi faktor penting
dalam membangun legitimasi organisasi di mata masyarakat.

Selain itu, kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan teknologi digital dengan tata
kelola pelayanan publik menunjukkan bahwa transformasi organisasi tidak hanya bersifat
administratif, tetapi juga strategis. Digitalisasi pelayanan publik memungkinkan organisasi
meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses pelayanan, serta meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas organisasi. Kondisi tersebut memperkuat penciptaan public value
secara berkelanjutan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dynamic capabilities pada organisasi publik tidak
hanya berfungsi sebagai instrumen adaptasi organisasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis
dalam meningkatkan daya saing organisasi publik di tengah perkembangan teknologi dan
meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap kualitas pelayanan publik.

KESIMPULAN

1) Perseroda XYZ memiliki kapabilitas dinamis yang cukup baik dalam menciptakan nilai
publik. Faktor internal organisasi menunjukkan kekuatan yang lebih dominan dibandingkan
kelemahan, terutama pada kemampuan adaptasi organisasi, dukungan pemerintah daerah,
pemanfaatan teknologi informasi, dan kompetensi sumber daya manusia.

2) Hasil analisis matriks IFAS dan EFAS menunjukkan bahwa Perseroda XYZ berada pada
posisi strategis yang menguntungkan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa organisasi
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mampu memanfaatkan kekuatan internal untuk merespons peluang eksternal secara efektif
dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik.

3) Analisis matriks SPACE menunjukkan bahwa Perseroda XYZ berada pada kuadran agresif
(growth strategy). Posisi ini mengindikasikan bahwa organisasi memiliki peluang besar
untuk mengembangkan inovasi pelayanan, memperkuat transformasi digital, dan
meningkatkan efektivitas organisasi secara berkelanjutan.

4) Kapabilitas dinamis melalui proses sensing, seizing, dan transforming berpengaruh terhadap
peningkatan kualitas pelayanan publik, inovasi organisasi, efektivitas pelayanan, serta
penguatan legitimasi publik. Semakin tinggi kemampuan organisasi dalam mengembangkan
dynamic capabilities, maka semakin besar kemampuan organisasi dalam menciptakan nilai
publik yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat dan keberlanjutan organisasi public.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1) Pemerintah daerah perlu memperkuat transparansi dan akuntabilitas tata kelola Perseroda
melalui penerapan prinsip Good Corporate Governance secara konsisten

2) Proses pengangkatan direksi dan pengambilan kebijakan strategis Perseroda perlu dilakukan
secara profesional dan berbasis sistem merit guna meminimalisasi intervensi politik praktis.

3) Perseroda XYZ perlu mengembangkan strategi tata kelola yang adaptif melalui digitalisasi
organisasi, penguatan pengawasan independen, dan peningkatan profesionalisme
manajemen agar efektivitas kebijakan perusahaan daerah dapat berjalan secara optimal dan
berkelanjutan.
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